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Studi Terapi Vitamin E pada Tikus (Rattus norvegicus) Fibrosis Ginjal Hasil 

Induksi Streptokinase Berdasarkan Kadar Malondialdehid (MDA) 

 dan Gambaran Histopatologi Tubulus Ginjal 

 

ABSTRAK 

 Fibrosis ginjal merupakan hilangnya fungsi ginjal karena terdapat 

akumulasi fibroblas dan matriks protein pada jaringan ginjal. Aktifitas radikal 

bebas dapat diturunkan dengan antioksidan. Salah satu antioksidan adalah vitamin 

E yang di yakini dapat digunakan sebagai terapi fibrosis ginjal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Vitamin E terhadap penurunan 

kadar malondialdehid (MDA) dan perbaikan fibrosis ginjal tikus. Penelitian ini 

menggunakan tikus (Rattus norvegicus) dengan berat 120-170 gram. Tikus model 

fibrosis ginjal disiapkan dengan injeksi Streptokinase secara intravena pada vena 

coccygea dengan dosis 6000IU/ekor tikus, sebanyak tiga kali dengan rentang 

waktu lima hari. Tikus (Rattus norvegicus) dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 

kelompok kontrol, kelompok fibrosis ginjal, kelompok fibrosis ginjal yang telah 

diterapi vitamin E dosis 200 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB. 

Kadar MDA diukur menggunakan metode Thiobarbaturic Acid (TBA) dianalisis 

dengan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Tukey (Beda Nyata Jujur) dengan (α 

=5%). Pengamatan histopatologi tubulus ginjal menggunakan mikroskop Olympus 

BX51 dan dianalisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

vitamin E α-tokoferol secara signifikan (p<0,05) mampu menurunkan kadar MDA 

dan memperbaiki sel epitel pada histopatologi tubulus ginjal. Dosis vitamin E 300 

mg/Kg BB adalah dosis efektif untuk terapi fibrosis ginjal. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pemberian vitamin E dapat digunakan sebagai terapi fibrosis 

ginjal berdasarkan kadar MDA dan gambaran histopatologi tubuluslus ginjal. 

 

 

Kata kunci : Fibrosis ginjal, Vitamin E, MDA dan Tubulus ginjal 
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The Study of Vitamin E  Therapy on Renal Fibrosis Rat (Rattus norvegicus) 

Based on Malondialdehyde (MDA) level and  

Renal Tubules Histopathology 

 

ABSTRACT 

 

Renal fibrosis is loss of kidney function because there is accumulation of 

fibroblast and matrix protein in kidney tissue. Free radical activity can be 

decreased with antioxidants. One of antioxidants is vitamin E used as a renal 

fibrosis therapy. The purpose of this research was to study the potential of vitamin 

E toward MDA level and repaired histopathology renal damage of rats (Rattus 

norvegicus). Renal fibrosis rats were prepared by intravenously injection of 

streptokinase with dose of 6000 IU, for three times with five day interval. Rats 

(Rattus norvegicus) were divided into 5 groups: control group, renal fibrosis 

group, and three groups with therapy of vitamin E dose of 200 mg/Kg BW, 300 

mg/Kg BW, and 400 mg/Kg BW. The levels of MDA were determined using 

Thiobarbaturic Acid (TBA) method and were analyzed with ANOVA. That 

continued with Tukey test by (α = 5%). The histopathological of renal tubules 

were observed microscopically Olympus BX51 and were  analyzed descriptively. 

The result of this research showed that vitamin E therapy significantly (p <0.05) 

can decrease the MDA level and repair epithel cells on renal histopathology 

tubules. The dose therapy vitamin E of 300 mg/Kg BW was the effective dose on 

renal fibrosis rats. It can be concluded that vitamin E therapy have possibility as 

therapy of renal fibrosis based on MDA level and repair renal tubululer 

histophatology.  

 

Keywords: Renal Fibrosis, Vitamin E, MDA and renal tubules 
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